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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif pendekatan kualitatif yang
bertujuan untuk mengetahui dan mengkategorikan kemampuan mengkonstruksi
siswa SMA kelas X Negeri 10 Palembang dalam menyelesaikan soal pemecahan
masalah dalam bentuk pemodelan, yang berpendoman pada indikator pemodelan
untuk kompetensi Mengkonstruksi Model Matematika menurut GAIMME. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 6 SMA Negeri 10 Palembang yang
berjumlah 32. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes
tertulis dan wawancara semistruktur. Dari hasil analisis data didapatkan bahwa
kemampuan mengkonstruksi model matematika sisiwa kelas X IPA 6 SMA
Negeri 10 Palembang terkategori baik pada materi SPLTV yang diajarkan
menggunakan pendekatan Model Elicitinig Activities (MEAS).

Kata Kunci : Kemampuan Mengkonstruksi Model Matematika, MEAs. Soal
Pemecahan Masalah dalam Bentuk Pemodelan, Indikator Mengkonstruksi Model
GAIMME.

ABSTRACT

This research is a descriptive qualitative research approach which aims to identify
and categorize the ability to construct high school students class X at senior high
school number 10 in solving problem-solving questions in the form of modeling,
which is guided by the modeling indicators for the Constructing Mathematical
Model competencies in GAIMME. The subjects in this study were 32 students of
class X IPA 6, from Senior High School number 10. This study used data
collection techniques in the form of semi-structured tests and interviews. From the
results of data analysis, it was found that the ability to construct mathematical
models in the class X IPA 6, Senior High School number 10 was categorized good
in the SPLTV material which was taught using the Elicitigues Activities (MEAS)
approach.

Keywords : Ability to Construct Mathematical Models, MEAs. Problem-Solving
Questions in the Form of Modeling, Indicators of Constructing the GAIMME
Model.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Menurut lampiran Permendiknas RI Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi
(SI) pada mata pelajaran Matematika terdapat 5 tujuan yang diharapkan dimiliki
oleh siswa di Indonesia setelah mempelajari Matematika. Salah satunya yang
terdapat pada tujuan yang ke-3 yaitu: “Masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan
menafsirkan solusi yang diperoleh”. Hal ini juga sesuai dengan prinsip yang ada
pada kurikulum 2013 yang menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan
bagian penting dari pembelajaran matematika dan kemampuan pemecahan
masalah menjadi hal yang harus dicapai siswa. Oleh karna itu berdasarkan uraian
di atas jelaslah bahwa pemecahan masalah menjadi salah satu bagian yang sangat
penting dalam pembelajaran matematika kususnya di Indonesia.

Branca (1980) mengemukakan pentingnya kemampuan pemecahan masalah,
yaitu: kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum pengajaran
matematika, bahkan sebagai jantungnya matematika; pemecahan masalah meliputi
metode, prosedur, dan strategi merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum
matematika; serta pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam
belajar matematika. (Ruseffendi, 2006) juga menyatakan bahwa pemecahan
masalah sangat penting dalam pelajaran matematika bukan saja bagi mereka
dikemudian hari akan mendalami atau mempelajari matematika, melainkan juga
bagi mereka yang menerapkannya dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karna itu, pembelajaran matematika khususnya pemecahan
masalah di sekolah di harapkan dapat memberikan semua siswa untuk memahami
bahkan melakukan matematika di kehidupan sehari-hari.

Namun pada kenyataannya kemampuan pemecahan masalah masih rendah hal
ini terkait dari laporan studi PISA tahun 2015 dan TIMMS 2007 menempatkan
Indonesia pada posisi 63 dari 70 negara (OECD, 2016). Adapun menurut OECD
(2013) hampir 80% siswa Indonesia berada pada level 1 dan hanya tidak

mencapai 25% siswa yang mencapai level 2 ke atas. Berdasarkan hasil survei
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tersebut salah satu Indikator kognitif yang dinilai adalah kemampuan pemecahan
masalah. Wardhani (2010) juga menyatakan bahwa soal-soal PISA sangat
menuntut kemampuan penalaran dan kemampuan pemecahan masalah siswa.
Bahkan menurut Johar (2012), soal PISA memerlukan kemampuan pemecahan
masalah siswa khususnya untuk soal PISA level 3. Selain itu. Dari hasil survei
diatas menunjukan bahwa kemampuan matematis siswa di Indonesia, terutama
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah. Sedangkan
menurut Permendiknas RI Nomor 22 Tahun 2006 pada mata pelajaran
Matematika menyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika sesuai
Kurikulum 2013 adalah “Pemecahan masalah merupakan fokus dalam
pembelajaran matematika adalah siswa dituntut untuk mampu dan terampil dalam
memecahkan masalah dan mengaitkan konsep-konsep matematika dalam
kehidupan sehari-hari”.

Langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya (1973) sangat membantu
siswa untuk menyelesaikan soal pemecahan masalah kontekstual salah satu
langkah tersebut adalah menyusun rencana penyelesaian masalah dimana siswa
diarahkan untuk membuat model matematika. Dalam pemecahan masalah
matematika sangatlah penting bagi siswa untuk memahami dan menyelesaikan
masalah kontekstual atau masalah abstrak yang sering dihadapi oleh siswa. Untuk
memahami hal tersebut, cara yang dianggap tepat adalah dengan menggunakan
pemodelan matematika. Dengan kata lain, dalam pemecahan masalah matematika
dibutuhkannya pemodelan matematika dari persoalan menuju ke model
matematikanya (Destiani, 2018). Suatu model matematika menyapaikan suatu
situasi secara simbolik, grafik, dan atau secara numerik untuk menguatkan suatu
aspek yang pokok dan untuk dipelajari dengan mengenyampingkan hal-hal yang
kurang penting. Dengan demikian, model matematika tersebut merupakan terjemahan
ide atau gagasan matematika dari suatu masalah nyata yang diungkapkan melalui
lambang atau simbol matematika dalam pemecahan masalah Dari penjelasan di atas
terlihat bahwa kemampuan pemodelan matematika mempunyai peranan penting

dalam pemecahan masalah.



Universitas Sriwijaya

Menurut Ang,KC (2006) Masalah matematis dapat dipecahkan dengan
menggunakan teknik matematika yang familiar. Solusinya yang didapat kemudian
ditafsirkan dan diterjemahkan ke dalam istilah nyata. Sedangkan Blum (2011)
menambahkan pula bahwa dalam pemodelan , salah satu kemungkinan yang
terjadi yaitu matematika menjadi lebih berarti bagi siswa. Model matematika
dapat dianggap sebagai penyederhanaan dari sebuah masalah dunia nyata yang
kompleks menjadi bentuk matematika. Masalah matematika ini kemudian dapat
diselesaikan dengan menggunakan teknik apapun yang dikenal untuk
mendapatkan solusi matematis. Solusi ini kemudian di interpretasikan dan
diterjemahkan ke dalam bentuk nyata.

Dobson (2003) menyebutkan pemodelan matematika juga sebagai proses
mengkonstruksi objek matematika yang memiliki sifat serupa dengan sistem
dunia nyata. Oleh karna itu untuk mendapatkan hasil pemodelan yang baik maka
siswa dibutuhkan kemampuan mengkonstrusi model matematika dengan baik dan
benar. Salah satu proses mengkontruksi model matematika sebagaimana yang
dinyatakan pada buku Gaimme (2016) yang terdapat 5 indikator yang akan
menjadi fokus dalam penelitian.

Guru sangatlah  mempunyai peran penting dalam  proses kegiatan
kemampuan mengkonstruksi model matematika siswa. Untuk mencapai hasil
belajar matematika khususnya, pada kemampuan mengkonstruksi model. Usaha
yang dapat dilakukan guru yaitu mengubah model pembelajaran matematika
dengan menyajikan latihan dalam bentuk masalah rutin atau non rutin. Dengan
adanya masalah , siswa akan berusaha untuk mencari solusinya dengan berbagai
ide dan representasi sehingga kemampuan berfikir siswa benar-benar
dioptimalkan melalui proses pemecahan masalah tersebut. Tidak hanya siswa itu
sendiri yang dapat memecahkan masalah secara individu namun juga bisa saling
bertukar pikiran atau ide untuk menyelesaikan maslaah tersebut di dalam
kelompok. Berdasarkan hal tersebut perlu diterapkannya suatu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami
pemecahan masalah matematis siswa serta dapat menjelaskan dan

mengkomunkasikan permasalahan melalui pemodelan matematika.
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Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal
pemecahan masalah dalam mengkonstruksikan model matematika, yaitu dengan
menggunakan Pendekatan Model-Eliciting Activities (MEAS) yang merupakan
salah satu alternatif untuk membuat siswa dapat secara aktif ikut terlibat dalam
proses pembelajaran matematika di kelas.

(Lesh, Doerr 2003) Telah mengembangkan Model-Eliciting Activities
(MEAs) pada pendidikan matematika. MEAs diciptakan untuk melihat masalah
otentik, dunia nyata, dan mengharuskan siswa untuk bekerja dalam suatu tim yang
terdiri dari tiga sampai empat siswa untuk menghasilkan solusi masalah melalui
deskripsi tertulis, penjelasan dan konstruksi dengan cara mengungkapkan
pengujian berulang kali, dan memperluas cara-cara berpikir mereka.

MEAs merupakan model pembelajaran matematika yang menyatakan untuk
memahami, menjelaskan dan mengkomunikasikan konsep-konsep matematika
yang terkandung dalam suatu sajian permasalahan melalui pemodelan untuk
mencapai tujuan pemecahan masalah. Menurut (chamberlin & Moon 2005 ) ada
enam prinsip dari MEAs, salah satunya yaitu The Model Construction
(pengkonstruksian model) yang menuntun siswa untuk mampu mengukur atau
membangun seberapa baik model matematika yang telah di temukan siswa,
mengkoordinasikan informasi dan hubungan, membuat prediksi (menerapkan
model untuk masalah yang baru atau kumpulan data) dan mengidentifikasi pola
atau aturan, sehingga dapat membantu siswa untuk mampu memilih dan
mengembangkan model matematika terbaik sebagai strategi dalam memecahkan
masalah pada materi yang akan di ajarkan.

Oleh karena itu, Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan
Siswa Mengkonstruksi Model Matematika dengan Pendekatan Model
Eliciting Activities (MEASs) di SMA N 10 Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana Kemampuan
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Siswa dalam Mengkonstruksi Model Matematika dengan Pendekatan
Model Eliciting Activities (MEAS) di SMA N 10 Palembang?”

13

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis, mengkategorikan,

serta mendeskripsikan Kemampuan Siswa dalam Mengkonstruksi Model
Matematika dengna pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) di
SMA N 10 Palembang.

14

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat, terutama:

a.

Bagi Guru

Menjadi masukan bagi guru untuk menerapkan soal-soal rutin
pemecahan masalah dalam bentuk kontekstual di kelas agar murid
terbiasa dalam mengkonstruksikan model matematika.

Bagi siswa

Diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi model
matematika siswa agar dapat terlatih dalam menyelesaikan soal-soal
pemecahan masalah.

Bagi Sekolah

Sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan inovasi dalam
meningkatkan kualitas dan intergritas dalam pembelajaran matematika
di sekolah.

Bagi Peneliti Lain

Sebagai bahan masukan untuk mengkaji lebih mendalam mengenai
soal-soal pemecahan masalah matematika bentuk kontestual dalam
upaya mengukur kemampuan mengkonstruksi model matematika

siswa.
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